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Penilaian kecakapan mental pasien dalam mengambil keputusan medis secara obyektif sangat penting untuk
menyeimbangkan antara otonomi pasien dan melindungi pasien dari pilihan yang tidak dipahaminya. Saat
ini di Indonesia, penilaian kecakapan bergantung pada penilaian klinis dokter, dan belum ada alat ukur untuk
menunjang penilaian tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan alat ukur MacArthur
Competence Assessment Tool for Treatment (MacCAT-T) versi Bahasa Indonesia yang valid dan reliabel.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada MacCAT-T yang telah diterjemahkan dan disempurnakan dalam
Bahasa Indonesia. Validasi isi melibatkan penilaian kualitatif setiap butir pertanyaan oleh tiga orang ahli,
kemudian diukur dengan pendekatan kuantitatif content validity index. Validitasiss MacCAT-T vers
Bahasa Indonesia menunjukkan nilai 1-CV1 maupun S-CVl/ave 1,00 yang menggambarkan alat ukur ini
relevan dalam menilai kemampuan mengambil keputusan medis. Setelah itu peneliti yang terlatih merekam
wawancaraMacCAT-T kepadatiga subyek pasien, dan ketiga rekaman tersebut dinilai oleh enam subyek
rater. Konsistensi internal dinilai dengan cronbach’ s-alphadan reliabilitas inter-rater dinilai dengan
intraclass correlation coefficient. Konsistens internalnya baik dengan skor cronbach’s-alpha 0,907. Dergjat
kesepakatan inter-rater secara umum baik dengan hasil ICC 0,915 (1K95% 0,857 — 0,955). Dergjat
kesepakatan yang paling tinggi terdapat pada domain apresiasi dengan nilai ICC 0,958 (IK95% 0,869-
0,993), diikuti dengan penalaran dengan nilai ICC 0,910 (1IK95% 0,799-0,977), dan yang paling rendah
pada domain pemahaman dengan nilai |CC 0,870 (1K95% 0,672-0,966). Oleh karenaitu, dapat disimpulkan
bahwa MacCAT-T yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa |ndonesia dapat digunakan oleh peserta didik
spesialis [Imu Kedokteran Jiwa tahap akhir dan psikiater yang terlatih karenavalid dan reliabel untuk
menilai kecakapan mental dalam mengambil keputusan medis

...... Assessing a patient’s mental capacity to consent for treatment is necessary in order to equally consider
maintenance of the patient’ s autonomy and protect them from choices that they might not understand.
Determination of a patient’s capacity in Indonesiarelies solely on clinical judgment. Therefore, the
objective of this study isto trandate the MacArthur Competence Assessment Tool for Treatment (MacCAT-
T) instrument into Bahasa Indonesia and evaluate the validity and reliability of the Indonesian version.
Validity and reliability testing were carried out on MacCAT-T, which has been trandlated into Bahasa
Indonesia. Content validity was assessed by three experts and calculated using the Content Validity Index
(CVI). I-CVI and S-CVl/ave values of the Indonesian version of MacCAT-T are both 1.00, which shows
that the instrument is relevant in assessing capacity to consent for treatment. The MacCAT-T was
administered to three patients by atrained researcher and the results were recorded. All recordings were
assessed by six trained raters. Afterwards, the reliability properties of MacCAT-T were examined by intra-
class correlation coefficient and Cronbach’s alphavalue. Cronbach’s alpha value was found to be 0.907. The
degree of inter-rater agreement was generally good, with an overall ICC of 0.915 (95% CI 0.857-0.955).
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The highest degree of agreement was found in appreciation, with an ICC value of 0.958 (95% CI 0.869-
0.993), followed by reasoning ICC 0.910 (95% CI 0.799-0.977), and understanding ICC 0.870 (95% CI
0.672-0.966). From this study, it can be concluded that the Indonesian version of MacCAT-T isavalid and
reliable tool to assess mental capacity to consent to treatment and can be used by trained final-year
psychiatric residents and psychiatrists in Indonesia.



